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ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN PEMANFAATAN IKAN KEMBUNG
LELAKI, Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) DI PERAIRAN TELUK
LAMPUNG

Oleh

DYNDA SINAR PUTRI

Perairan Teluk Lampung merupakan perairan yang memiliki potensi sumber daya
ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) yang cukup tinggi. Ikan ini
memiliki nilai ekonomis sehingga menjadikan permintaan pasar meningkat
menyebabkan aktivitas penangkapan secara berlebihan. Penelitian bertujuan untuk
menentukan status keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya ikan kembung lelaki di
perairan Teluk Lampung berdasarkan lima dimensi, yaitu dimensi ekologi,
ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret - April 2022 yang bertempat di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Lempasing, Kota Ban-dar Lampung. Pengambilan data dilakukan secara observasi
dan wawancara. Data dianalisis menggunakan metode multi dimensional scaling
(MDS) dengan aplikasi RapFish terhadap lima dimensi keberlanjutan. Hasil
analisis diketahui bahwa indeks keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki
di perairan Teluk Lampung terhadap lima dimensi, yaitu dimensi ekologi sebesar
14,97, dimensi ekonomi sebesar 35,15, dimensi sosial sebesar 78,71, dimensi
teknologi sebesar 55,27, dan dimensi kelembagaan sebesar 67,22. Dengan
demikian, status keberlanjutan pe-manfaatan ikan kembung lelaki di perairan
Teluk Lampung menunjukkan kurang berkelanjutan dengan rata-rata nilai indeks,
yaitu sebesar 50,26.

Kata kunci : Tkan kembung, keberlanjutan, MDS, sumberdaya ikan, Rapfish



ABSTRAK

SUSTAINABILITY STATUS OF UTILIZATION OF INDIAN
MACKEREL, Rastrelliger kanagurta (Cuvier, 1816) IN BAY OF LAMPUNG
WATERS

By
DYNDA SINAR PUTRI

Lampung Bay was waters that had a high potential for indian mackerel
(Rastrelliger kanagurta) resources. This fish has economic value that increased
market demand causes excessive fishing activity. The research aimed to determine
the sustainability status of utilization of indian mackerel resources in Lampung
Bay wa-ters based on five dimensions, included ecological, economic, social,
technologi-cal, and institutional dimensions. The research was carried out in
March - April 2022 which took place at the Lempasing Beach Fishing Port,
Bandar Lampung City. Research materials was carried out by observation and
interviews. Research materials were analyzed that used the multidimensional
scaling (MDS) method with the RapFish application on the five dimensions of
sustainability. The results of the analysis showed that the sustainability index of
indian mackerel utilization in the waters of Lampung Bay is based on five
dimensions, included the ecological dimension of 14.97, the economic dimension
of 35.15, the social dimension of 78.71, the technological dimension of 55.27, and
the institutional dimension of 67.22. The sustainability status of indian mackerel
utilization in the waters of Lampung Bay showed that it was less sustainable with
an average index value of 50.26.

Kata kunci : Indian mackerel, sustainabillity, MDS, fish resources, Rapfish
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Teluk Lampung merupakan perairan di Indonesia yang memiliki potensi
sumber daya ikan pelagis kecil yang cukup tinggi. Berbagai jenis ikan pelagis ke-
cil hidup di perairan Teluk Lampung, salah satu jenis ikan tersebut adalah ikan
kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta). Ikan kembung lelaki merupakan ikan
yang bersifat schooling fish, yaitu sifat hidupnya yang bergerombol, sehingga sa-
ngat mudah ditangkap dalam jumlah yang besar (Prahadina et al., 2015). Ikan ini
memiliki nilai ekonomis di kalangan masyarakat Indonesia. Hal tersebut menye-
babkan permintaan pasar dikalangan masyarakat terhadap ikan kembung lelaki
menjadi tinggi. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018), perkem-
bangan pasar perikanan Indonesia pada periode 2016-2017 mengalami kenaikan
pada komoditas ikan kembung lelaki, yaitu sebesar 68,93% sebagai bahan baku
pemindangan dan industri pengalengan yang sebagian untuk tujuan ekspor. Hal

tersebut menyebabkan aktivitas penangkapan ikan kembung lelaki semakin tinggi.

Nelayan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing melakukan penangkap-
an ikan di perairan Teluk Lampung yang merupakan bagian dari Wilayah Penge-
lolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 572 (WPPNRI 572). Berdasarkan
data laporan tahunan UPTD PPP Lempasing, hasil produksi tangkapan ikan kem-
bung lelaki pada tahun 2020 mencapai 7,77 ton. Akan tetapi, pada tahun 2021 ha-
sil tangkapan ikan turun hingga mencapai 3,26 ton. Penangkapan ikan dalam jum-
lah yang berlebihan tanpa adanya penerapan pengelolaan penangkapan yang tepat
dapat mengganggu keseimbangan ekologi perairan (Effendie, 1997). Aktivitas pe-
nangkapan yang dilakukan secara intensif dari tahun ke tahun dapat menyebabkan
jumlah populasi ikan semakin berkurang (Hariati et al., 2005).



Penurunan hasil tangkapan ikan kembung lelaki yang terjadi merupakan salah satu
ciri dari adanya overfishing. Hilborn dan Walters (1992) menyatakan bahwa over-
fishing merupakan suatu bentuk penangkapan sumber daya ikan secara berlebihan
sehingga populasi ikan semakin lama semakin berkurang dan akhirnya tidak ada
lagi yang dapat ditangkap. Maka, perlu adanya suatu usaha perbaikan dan penga-
rahan mengenai cara pemanfaatan sumber daya perikanan dalam bentuk pengelo-
laan perikanan yang berkelanjutan. Berdasarkan Undang-Undang Perikanan No-
mor 45 Tahun 2009 bahwa pengelolaan perikanan dilakukan untuk tercapainya
pemanfaatan yang optimal dan berkelanjutan serta terjaminnya kelestarian sumber

daya ikan.

Salah satu upaya pengelolaan perikanan berkelanjutan sumber daya ikan kembung
lelaki dapat dilakukan dengan mengetahui status keberlanjutan ikan tersebut. Sta-
tus keberlanjutan ikan kembung lelaki dapat diketahui menggunakan pendekatan
metode multi dimensional scaling (MDS) dengan tools RapFish (Rapid Appraisal
for Fisheries). Metode RapFish banyak digunakan dalam berbagai penelitian ter-
kait status keberlanjutan pengelolaan perikanan (Abdullah et al., 2011). Penelitian
ini menilai beberapa aspek dimensi keberlanjutan, yaitu dimensi ekologi, dimensi
teknologi, dimensi kelembagaan dimensi ekonomi, dan dimensi sosial. Beberapa
aspek dimensi keberlanjutan tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu dasar atau
rujukan dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilaku-
kan penelitian tentang status keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki di

perairan Teluk Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana status keberlanjutan pe-
manfaatan sumber daya ikan kembung lelaki di perairan Teluk Lampung berda-

sarkan dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menentukan status keberlanjutan pe-
manfaatan sumber daya ikan kembung lelaki di perairan Teluk Lampung berda-

sarkan dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi ilmiah ten-
tang status keberlanjutan sebagai dasar pengelolaan berkelanjutan ikan kembung

lelaki yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Aktivitas penangkapan ikan kembung lelaki oleh nelayan yang dilakukan di per-
airan Teluk Lampung secara intensif dapat menyebabkan jumlahnya semakin ber-
kurang. Agar tingkat pemanfaatan sumber daya ikan kembung lelaki dapat terkon-
trol maka perlu adanya pengelolaan berkelanjutan. Oleh karena itu, dilakukan ka-
jian keberlanjutan sumber daya ikan kembung dengan pengolahan data menggu-
nakan beberapa aspek pendekatan, meliputi : dimensi ekologi, dimensi ekonomi,
dimensi sosial, dimensi teknologi dan dimensi kelembagaan. Dimensi-dimensi ter-
sebut memerlukan beberapa atribut yang diperoleh secara observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penentuan atribut dimensi ekologi didapatkan dengan observasi
dan wawancara menghasilkan lokasi area penangkapan, status eksploitasi, spaw-
ning potential ratio, pola pertumbuhan ikan dan faktor kondisi ikan. Beberapa pe-
nentuan atribut dimensi lainnya dilakukan dengan wawancara nelayan dan pihak
lembaga terkait. Data dan informasi yang didapatkan diolah dengan menggunakan
metode multi dimensional scaling (MDS) dengan analisis RapFish (Rapid Apprai-
sal for Fisheries). Hasil analisis data tersebut adalah status keberlanjutan sumber
daya ikan kembung lelaki di perairan Teluk Lampung. Status keberlanjutan dapat
digunakan sebagai dasar acuan dalam pengelolaan berkelanjutan agar sumber da-
ya ikan kembung lelaki di perairan Teluk Lampung dapat dipertahankan. Kerang-

ka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lkan Kembung Lelaki
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi ikan kembung lelaki menurut Froese dan Pauly (2022) adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum  : Chordata
Class . Pisces

Sub Class : Teleostei

Ordo : Percommorphy

Sub Ordo : Scomboridae

Family : Scomberidae

Genus : Rastrelliger

Spesies : Rastrelliger kanagurta

Nama lokal : Ikan kembung lelaki

Nama FAOQO : Indian mackerel

Gambar 2. Ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta)
Sumber : Dokumentasi pribadi, (2022)



Ikan kembung lelaki memiliki morfologi berbentuk torpedo atau fusiform dengan
ukuran kepala lebih panjang dari pada tinggi tubuh. lkan ini dapat hidup dengan
ukuran panjang maksimum yaitu 35 cm dengan panjang rata-rata 20- 25 cm (Rif-
qgie, 2007). Sirip ikan ini terdiri atas sirip dada (pectoral fin), sirip punggung (dor-
sal fin), sirip perut (pelvic fin), sirip ekor (caudal fin), dan sirip dubur (anal fin).
Pada bagian dekat sirip dada terdapat titik hitam, sedangkan pada bagian bawah
sirip punggung terdapat dua baris titik hitam. Terdapat warna berbeda pada setiap
siripnya. Bagian sirip punggung berwarna abu-abu kekuningan, sirip ekor dan da-
da berwarna kekuningan, sedangkan sirip-sirip lain bening kekuningan (Saanin,
1994). Pada tubuh ikan kembung lelaki terdapat sirip tambahan (finlet) dan sepa-
sang keel pada bagian atas dan bawah ekor ikan (Wiadnya, 2012). Bagian maxilla
ikan ini sebagian tidak nampak ditutupi dengan tulang lachrymal, tetapi meman-
jang hingga batas belakang mata (Telleng, 2010).

2.1.2 Habitat

Habitat ikan kembung lelaki adalah perairan epipelagic neritik laut di daerah tro-
pis pada rentang kedalaman 20 - 90 meter . Kondisi suhu habitat perairan ikan ini
berkisar antara suhu 20-30°C (Jones dan Rosa, 1965). Ikan ini dapat ditemukan di
perairan yang memiliki salinitas lebih dari 32%o0 (Nontji, 2014). Kembung lelaki
hidup secara bergerombol dengan kebiasaan memakan plankton besar/ kasar, co-
pepod, atau krustasea (Ganga, 2010). Pada saat masa larva ikan kembung lelaki
memakan fitoplankton seperti jenis diatom laut dan jenis zooplankton seperti la-

doceran, ostracods, dan larva polychaetes (Saanin, 1984).

Ikan kembung lelaki termasuk jenis ikan pelagis yang memiliki beberapa karakte-
ristik, yaitu membentuk gerombolan, variasi rekruitmen cukup tinggi berkaitan
erat dengan kondisi lingkungan yang labil, selalu melakukan ruaya baik temporal
maupun spasial dan aktivitas gerak yang cukup tinggi (Darsiani et al., 2017). Dae-
rah penyebaran ikan kembung lelaki sangat luas di Indonesia. Ikan ini banyak ter-
tangkap di perairan Sumatera Timur Laut, Kalimantan bagian Tenggara, Kaliman-
tan Barat, Laut Jawa, dan wilayah di Indonesia bagian Timur (Ganga, 2010).



2.2 Alat Tangkap
2.2.1 Payang

Payang merupakan alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis
kecil dan hasil tangkapannya terdiri dari tangkapan utama, sampingan, dan buang-
an. Alat tangkap payang terdiri atas bagian sayap (kiri dan kanan), pemberat, ba-
dan, kantong, tali ris (atas dan bawah), pelampung dan tali selembar untuk mena-
rik alat tangkap (Gambar 3) (Murni et al., 2018). Alat tangkap ini terbuat dari ba-
han jaring, yaitu bahan poliyamide (PA) berwarna hitam. Setiap bagian jaring pa-
da payang memiliki ukuran yang berbeda-beda. Pada umumnya, ukuran mata ja-
ring (mesh size) pada kantong berukuran kecil. Ukuran jaring kantong alat tang-
kap payang memilki ukuran panjang 3,6 m, bukaan mulut 4,5 m dan bukaan mata
jaring 2,032 cm. Bagian kantong mempunyai ukuran mata jaring yang paling kecil
karena kantong berfungsi untuk tempat berkumpulnya hasil tangkapan (Sinaga et
al., 2020). Kedua bagian sayap payang berfungsi untuk menakut-nakuti atau me-
ngejutkan serta menggiringikan untuk masuk ke dalam kantong (Brandt, 1984).

Desain alat tangkap payang dapat dilihat pada Gambar 3.

Eeterangan:

Kantong (PA, L 5.4 m Mesh 2,032 cm) 7

Badan (PA, L 7.2 m Mesh 3,054 -25 cm)

Sayap (PA, L 5.4 m. Mesh 43 cm)

Tali ris atas

Tal iris bawah

Pelampung 1 (PVC, L 17 cm, 0 12 cm) f
Pelampung 2 (PVC, L 35 cm, @ 110 cm)

Pemberat (Semen)

Tali tarik

MO 00 =] O LA L b

...........

Gambar 3. Bentuk alat tangkap payang
Sumber : Sinaga et al., 2020



Operasi penangkapan ikan dengan payang dapat dilakukan pada malam hari mau-
pun pada siang hari. Operasi penangkapan pada malam hari dilakukan terutama
pada hari-hari gelap (tidak dalam keadaan terang bulan) dapat dilakukan menggu-
nakan alat bantu lampu petromak (kerosene pressure lamp) sebagai fish agrega-
ting device (FAD) (Genisa, 1998). Selain itu, operasi penangkapan juga dapat di-
bantu dengan menggunakan alat bantu rumpon. Akan tetapi, pengoperasian jaring
harus memperhatikan arah arus, karena arah ikan pada rumpon akan berlawanan

dengan arah arus (Atmaja & Haluan, 2003).

Pengoperasian payang terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap penentuan daerah
penangkapan ikan (fishing ground), tahap penurunan jaring (setting) dan tahap pe-
narikan jaring (hauling). Penentuan fishing ground dilakukan dengan mengamati
adanya tanda-tanda keberadaan gerombolan burung laut yang menandakan adanya
gerombolan ikan dan arah datangnya arus. Selanjutnya, tahapan setting dimulai
dengan penurunan pelampung tanda dan tali selambar kiri di sebelah kiri kapal
dan dilanjutkan penurunan sayap Kiri, serta badan jaring. Kemudian, nelayan me-
ngulur jaring payang dan membentuk lingkaran sampai bertemu dengan ujung sa-
yap untuk menghalangi ikan meloloskan diri (Tambunsaribu, 2015). Setelah ja-
ring selesai diturunkan, maka tahapan selanjutnya dilakukan proses penarikan ja-
ring. Penarikan jaring dilakukan dengan menarik tali selambar kanan dan kiri se-
cara bersamaan pada setiap sisi sayap oleh nelayan. Pengoprasian ini dilakukan
oleh 12 orang sampai 15 orang tergantung pada ukuran jaring yang dioperasikan
(Sutisna, 2007). Operasi penangkapan dianggap selesai jika kantong jaring telah
diangkat sampai diatas perahu. Hasil ikan yang didapatkan dipengaruhi oleh kece-
patan pembukaan jaring, waktu pelepasan jaring, serta kondisi laut saat pengope-

rasian jaring (Atmaja & Haluan, 2003)

2.2.2 Pukat Cincin (Purse seine)

Purse seine atau pukat cincin adalah suatu alat penangkapan ikan yang tergolong
dalam kelompok jaring lingkar (surrounding nets) yang digunakan untuk menang-
kap gerombolan ikan permukaan (pelagic fish) (Martasuganda et al., 2004). Alat
tangkap purse seine terdiri atas bagian utama dan bagian tambahan lainnya. Bagi-

an utama, yaitu jaring (webbing) terdiri atas kantong, badan dan sayap. Bagian



tambahan purse seine diantaranya, yaitu jaring penguat / srampat (selvedge), tali
ris atas (upper ris line), tali ris bawah (under ris line), tali pelampung (float line),
tali pemberat (sinker line), tali cincin (ring line), tali kerut (purse line), pelampung
(float), pemberat (sinker), dan cincin (ring) (BSN, 2015). Menurut Mudztahid
(2011), konstruksi alat tangkap purse seine terbuat dari lembaran jaring berbentuk
segi empat pada bagian atas dipasang pelampung, bagian bawah dipasang pembe-
rat dan tali kerut (purse line). Tali kerut berguna untuk menyatukan bagian bawah
jaring sehingga ikan tidak dapat meloloskan dari samping (horizontal) dan bawah
(vertical), biasanya besar mata jaring disesuaikan dengan ukuran ikan yang akan
ditangkap. Desain alat tangkap purse seine dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Bentuk alat tangkap purse seine
Sumber: Urbeta (2015)

Pada pengoperasian alat tangkap purse seine terdiri atas beberapa tahapan, yaitu
penentuan fishing ground, setting, dan hauling (Maneking, 2020). Pada tahapan
fishing ground dilakukan dengan cara nelayan mencari daerah penangkapan ikan
berdasarkan tanda-tanda alam, seperti adanya burung yang terbang diatas perairan
dan adanya kilauan cahaya putih yang ditimbulkan dari tubuh ikan (Aditya., et al
2015). Tahapan setting atau penurunan jaring dimulai dengan penurunan pelam-

pung tanda, jaring dan kapal akan bergerak melingkari gerombolan ikan (Yanis et
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al., 2018). Pada saat melingkari gerombolan ikan dengan jaring, maka jaring akan
membentuk dinding vertikal. Hal ini bertujuan agar gerakan ikan ke arah horizon-
tal dapat dihalangi (Sudirman & Mallawa, 2012). Selanjutnya, tahapan hauling di-
lakukan dengan menarik tali kerut (purse line) yang terdapat di bagian bawah. Ta-
li tersebut akan ditarik melewati cincin-cincin besi yang bergelantungan di bagian
bawah jaring hingga jaring mengerucut untuk mencegah larinya ikan ke arah ba-
wah jaring dengan akhir pengoperasian jaring akan berbentuk mangkok (Dama-
yanti, 2020).

2.3 Dinamika Populasi ikan
2.3.1 Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang dan berat ikan merupakan salah satu data pelengkap yang di-
gunakan dalam pengelolaan sumber daya perikanan, seperti menentukan selektivi-
tas alat tangkap dengan tujuan hasil tangkapan ikan memiliki ukuran layak tang-
kap (Nurhakim & Merta, 2004). Menurut Kuriakose (2014), ukuran panjang dan
berat ikan dapat digunakan untuk memperkirakan pendugaan stok ikan dan mem-
bandingkan riwayat hidup suatu spesies tertentu dari area yang berbeda-beda. Hu-
bungan panjang dan berat ikan dapat berbeda antar spesies, antar stok dari daerah

penangkapan berbeda, dan bahkan antar jenis kelamin dari spesies yang sama.

Hubungan panjang dan berat dapat menggambarkan pola pertumbuhan dari suatu
biota (Panuluh et al., 2019). Pola pertumbuhan ikan mengambarkan kondisi baik
atau buruknya pertumbuhan ikan di habitat tersebut (Utomo, 2002). Pola partum-
buhan ikan dibagi menjadi dua bagian, yaitu isometrik dan allometrik. Pola per-
tumbuhan bersifat isometrik pada ikan menggambarkankan bahwa pertumbuhan
panjang dan berat sama. Pola pertumbuhan allometrik terbagi atas dua bagian ya-
itu, allometrik positif menggambarkan pertumbuhan berat lebih cepat dari partum-
buhan panjang, sedangkan allometrik negatif menggambarkan pertumbuhan pan-

jang lebih cepat dari pertumbuhan berat ikan (Napisah, 2021).
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2.3.2 Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan indikator yang menunjukkan keadaan kesehatan berda-
sarkan kapasitas fisik ikan sehingga dapat menggambarkan mekanisme reproduksi
dan kelangsungan hidup (Stevenson & Woods, 2006). Nilai faktor kondisi tinggi
pada ikan menunjukkan ikan dalam perkembangan gonad, sedangkan rendahnya
nilai faktor kondisi menunjukkan ikan kurang mendapat asupan makanan (King,
1995). Peningkatan nilai faktor kondisi terjadi pada saat menjelang puncak pemi-
jahan dan akan menurun setelah pemijahan (Rahardjo & Simanjuntak 2008). Kon-
disi tersebut terjadi akibat sumber energi utama digunakan untuk perkembangan
gonad dan pemijahan (Lizama et al., 2002). Nilai faktor kondisi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain jumlah organisme yang ada, kondisi organisme, keter-

sediaan makanan dan kondisi lingkungan perairan (Effendie, 1997).

2.3.3 Laju Mortalitas dan Laju Eksploitasi

Mortalitas merupakan suatu penurunan terhadap jumlah stok pada interval waktu.
Mortalitas terbagi menjadi dua bagian, yaitu mortalitas alami dan mortalitas pe-
nangkapan. Mortalitas alami disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya penya-
Kit, pemangsaan, stres, pemijahan, umur, dan ketersediaan makanan. Mortalitas
penangkapan terjadi disebabkan adanya upaya penangkapan (fishing effort) yang
mencakup jumlah dan jenis ikan, efektivitas dari alat tangkap dan waktu yang di-
gunakan untuk melakukan penangkapan (King, 1995). Mortalitas penangkapan
dipengaruhi oleh laju eksploitasi. Semakin tinggi tingkat eksploitasi ikan menye-
babkan nilai mortalitas penangkapan semakin meningkat. Tingginya laju mortali-
tas penangkapan dan menurunnya laju mortalitas alami juga dapat menunjukkan
dugaan terjadi growth overfishing, yaitu berkurangnya jumlah ikan tua (Sparre &
Venema, 1999).

Stok sumber daya ikan sebagai salah satu aspek dalam memelihara keberlanjutan
stok perikanan. Nilai laju eksploitasi dapat digunakan untuk menganalisis keber-
lanjutan suatu pengelolaan perikanan (Charles, 2001). Laju eksploitasi merupakan
salah satu indeks yang digunakan untuk menggambarkan keadaan tingkat peman-
faatan stok sumber daya ikan di suatu perairan (Nasution et al., 2008). Laju eks-
ploitasi ikan pada kondisi penangkapan yang berlebihan (overfishing) maka dapat
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mengakibatkan penurunan biomasa tangkapan dan jumlah ikan berukuran besar
(King 1995). Laju eksploitasi yang melebihi nilai optimum 0,5 mengindikasikan
bahwa suatu sumber daya telah mengalami over eksploitasi.

2.4 Keberlanjutan Perikanan Tangkap

Pemanfaatan sumber daya ikan secara berkelanjutan merupakan pengelolaan sum-
ber daya ikan dengan tujuan menjaga kelestarian dan mempertimbangkan prinsip
kehati-hatian (Jamal et al., 2011). Pada prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan
perikanan dilaksanakan agar tingkat pemanfaatan sumber daya ikan dapat diman-
faatkan secara optimal dan tidak melebihi daya dukungnya. Tingkat pemanfaatan
sumber daya ikan yang berlebihan dapat menyebabkan kelestariannya terancam
(Iriansyah et al., 2022). Kelestarian sumber daya ikan yang terancam dapat menu-
runkan stok sumber daya ikan di perairan. Dengan demikian, perlu adanya upaya
pemanfaatan sumber daya ikan yang sesuai dengan kondisi perairan tersebut se-

hingga kegiatan perikanan dapat berkelanjutan (Fauzi & Anna, 2002).

Pada prinsip pengelolaan sumberdaya ikan berkelanjutan mempertimbangkan ke-
seimbangan pemanfaatan sumberdaya ikan terhadap beberapa aspek keberlanjutan
yaitu ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan hukum-kelembagaan (Bunyamin et
al., 2016). Aspek-aspek keberlanjutan tersebut dapat menjadi salah satu dasar da-
lam melihat status keberlanjutan suatu kawasan perairan perikanan sehingga dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam menyusun kebijakan pengelolaan sumberdaya
perikanan tangkap di kawasan tersebut (Nababan et al., 2007). Hal ini karena pe-
ngelolaan perikanan dilakukan dengan tujuan menjaga keseimbangan lingkungan,
jumlah dan jenis sumber daya ikan, kemakmuran rakyat, terutama nelayan (Adam
etal., 2016).

2.5 Multi Dimensional Scalling (MDS)

Multi dimensional scaling merupakan salah satu pendekatan analisis yang diguna-
kan untuk mengetahui kondisi perikanan secara terpadu dan sebagai pedoman un-
tuk mengevaluasi keberlanjutan usaha penangkapan ikan (Alder et al., 2000). Me-
tode yang digunakan dalam analisis ini adalah rapfish. Metode ini digunakan un-
tuk mengetahui status keberlanjutan secara multidisipliner berdasarkan beberapa
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aspek pendekatan, yaitu aspek ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelemba-
gaan (Fauzi & Anna, 2002). Setiap aspek terdiri atas beberapa atribut sebagai in-

dikator yang berkaitan dengan keberlanjutan perikanan. Atribut-atribut yang digu-
nakan diganti menyesuaikan informasi yang tersedia untuk menentukan status ke-

berlanjutan (Mulyana et al., 2012).

Analisis multi dimensional scaling terbagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan di-
mulai dengan menentukan atribut pada setiap dimensi keberlanjutan untuk dilaku-
kan penilaian skor berdasarkan hasil wawancara terhadap responden. Penilaian di-
nyatakan dalam kisaran angka 1-3 yang menggambarkan kondisi baik ataupun bu-
ruk usaha perikanan tersebut (Suryana et al., 2012). Menurut Pitcher & Preikshot
(2000) nilai buruk menggambarkan kondisi yang paling tidak menguntungkan da-
lam suatu pengelolaan, nilai baik menggambarkan kondisi yang paling mengun-
tungkan dalam pengelolaan sumberdaya, sedangkan diantara nilai buruk dan nilai
baik disebut dengan nilai antara atau nilai tengah yang menggambarkan kondisi
cukup menguntungkan pengelolaan perikanan.

Tahapan selanjutnya dalam analisis multi dimensional scaling, yaitu uji ordinasi,
analisis Monte Carlo dan analisis Laverage. Uji ordinasi untuk mengetahui nilai
indeks keberlanjutan yang ditujukkan oleh titik (nilai) yang mencerminkan posisi
relatif dari perikanan dalam bentuk rotasi plot ordinasi. Nilai indeks keberlanjutan
terbagi menjadi empat kategori status, yaitu nilai indeks 0-25 maka tidak berke-
lanjutan, indeks 26-50 maka kurang berkelanjutan, indeks 51-75 maka cukup ber-
kelanjutan dan indeks 76-100 sangat berkelanjutan (Budianto, 2012). Selanjutnya,
analisis Monte Carlo dilakukan sebanyak 25 kali ulangan dengan teknik scatter
plot untuk mengetahui kestabilan hasil ordinasi. Kestabilan diketahui melalui plot
yang mengumpul, sedangkan plot yang menyebar menunjukkan adanya gangguan
atau aspek ketidakpastian dalam hasil analisis. Analisis Laverage untuk mengeta-
hui atribut yang sensitif dari keseluruhan dimensi yang dapat memberikan penga-
ruh terhadap nilai indeks keberlanjutan (Fitrianti et al., 2014).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2022 yang bertempat di Pe-
labuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Kecamatan Teluk Betung Timur, Ko-
ta Bandarlampung, Provinsi Lampung. Pengambilan data berdasarkan daerah pe-
nangkapan di perairan Teluk Lampung yang termasuk dalam Wilayah Pengelo-
laan Perikanan Negara Republik Indonesia 572. Secara geografis PPP Lempasing
terletak di titik koordinat 05°29°15”” LS dan 105°15°12.5°” BT. Peta lokasi Pela-
buhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing dapat dilihat pada Gambar 5.

PETA LOKASI PENELITIAN
PELABUHAN PERIKANAN PANTAI LEMPASING,
TELUK BETUNG TIMUR, BANDAR LAMPUNG
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Jalan
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CBL

Pemukiman
E Kecamatan Teluk Betung Timur
[ ] Administrasi Kecamatan
- Administrasi Kabupaten

528'30"S
528'30"S

Inset Peta

Dynda Sinar Putri
1814201030
Sumberdaya Akuatik

105°13'30"E 10515°0"E

Gambar 5. Lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini, alat dan bahan yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
alat pengolah data dan penyusunan laporan akhir penelitian. Alat dan bahan yang

digunakan dalam penelitian ini secara rinci disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan

No Alat dan bahan Fungsi

1. Formulir kuesioner Bahan data primer penelitian.
2. Kamera Dokumentasi.

3. Alattulis Mencatat hasil data.

4.  Timbangan Mengukur bobot ikan.

5. Penggaris Mengukur panjang ikan.

6. lkan kembung lelaki Subjek penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuan-
titatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian secara sistematis, akurat,
dan faktual terhadap hubungan antar variabel tetapi tidak digunakan untuk mem-
buat kesimpulan yang lebih luas. Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah se-
cara sistematis terhadap bagian-bagian fenomena yang terjadi serta menggunakan
dan mengembangkan model matematis berdasarkan objek yang diteliti. Tujuan
metode kuantitatif untuk menjelaskan fakta, keadaan variabel, dan fenomena yang
sedang terjadi (Sugiyono, 2008). Pengambilan data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan kuesioner, sebagai instrumen untuk melakukan wawancara secara

berstruktur terhadap responden (Solihin et al.,2012).

3.4 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan berupa data yang diperoleh secara
langsung melalui observasi lapangan dan wawancara dengan menggunakan alat
bantu berupa kuesioner. Data yang dikumpulkan sebagai data yang dapat mewa-
Kili setiap atribut dalam kelima dimensi keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung
lelaki (Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung yang didaratkan di

PPP Lempasing.
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3.4.1 Observasi

Dimensi ekologi merupakan salah satu aspek dalam menentukan keberlanjutan pe-
manfaatan ikan kembung lelaki yang terdiri atas beberapa atribut, yaitu hubungan
panjang dan berat ikan, faktor kondisi, parameter pertumbuhan, status eksploitasi,
dan Spawning Potential Ratio (SPR). Oleh karena itu, dilakukan observasi terha-
dap ikan kembung lelaki yang didaratkan di PPP Lempasing sebagai objek pengu-
kuran dimensi ekologi. Sampel ikan kembung lelaki ditentukan berdasarkan area
penangkapan di sekitar perairan Teluk Lampung yang berasal dari alat tangkap
purse seine dan payang. Jumlah ikan kembung lelaki yang digunakan adalah 675
ekor dikumpulkan selama dua bulan (Maret — April 2022). Pengambilan sampel
ikan dilakukan secara acak agar memberikan peluang yang sama pada populasi
ikan untuk dipilih menjadi anggota sampling. Pengukuran panjang total ikan di-

ukur dari jarak antara ujung bagian kepala terdepan dengan ujung sirip caudal pa-

ling belakang, sedangkan pengukuran bobot ikan menggunakan timbangan digital

Panjang Total

(Gambar 6).

Gambar 6. Pengukuran panjang total ikan kembung lelaki
Sumber : Utami et al., (2014)

3.4.2 Wawancara dan Kuesioner

Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan dari hasil wawancara yang dila-
kukan dengan bantuan kuesioner secara langsung terhadap reponden. Penentuan
responden menggunakan metode purposive sampling. Hal ini berdasarkan pertim-
bangan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan ka-
rakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Budiasih, 2015). Tujuan

penentuan responden dianggap mewakili keseluruhan nelayan di PPP Lempasing.
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Penentuan responden dibatasi hanya nelayan yang menggunakan alat tangkap pur-
se seine dan payang serta area penangkapannya di sekitar perairan Teluk Lam-
pung. Menurut Sugiyono (2011), jumlah responden yang mewakili populasi dapat

ditentukan menggunakan metode persamaan Slovin, sebagai berikut :

N

1T N2

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Persentase tingkat kesalahan ketelitian dalam pengambilan sampel yang dapat

ditolerir sebesar 10 %
3.5 Analisis Data
3.5.1 Pola pertumbuhan Ikan

Pola pertumbuhan ikan kembung lelaki diamati dengan mengukur serta mengana-
lisis hubungan panjang dan bobotnya. Menurut Effendie (2002) analisis hubungan
panjang dan bobot ikan dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut :

W= al?
Keterangan :

W = Berat ikan (@)
L = Panjang total ikan (mm)
a = Intersep

b = Slope

Persamaan tersebut dapat dilinierkan dengan persamaan logaritma hubungan pan-

jang dan bobot ikan sebagai berikut :
LogW = Loga+bLogL

Menurut Effendie (2002), nilai b dapat menentukan hubungan panjang dan berat
ikan dengan hipotesis :
(1) b =3, hubungan isometrik yaitu pertumbuhan panjang dan berat sama

(2) b # 3, hubungan alometrik, yaitu :
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(@) Jika b > 3, allometrik positif yaitu pertambahan berat lebih cepat dari pada
pertumbuhan panjang ikan.
(b) Jika b < 3, allometrik negatif yaitu pertambahan panjang lebih cepat dari

pada pertumbuhan berat ikan.

Hipotesis hubungan panjang dan berat ikan kembung lelaki akan diuji mengguna-

kan uji-t dengan persamaan sebagai berikut (Zar, 1984):
b-3
Thitung = |S_b|
Keterangan :
b = Koefisien pertumbuhan panjang dan berat ikan

3 = Nilai parameter hipotesis

Sb = Standar error dari koefisien regresi pertumbuhan

Kemudian, keputusan terkait nilai b sebagai penentu korelasi hubungan panjang
dan berat diambil berdasarkan hasil uji-t sebagai berikut :
(1) Jika t hiwng < t tabel = menerima hipotesis nol (Ho)

(2) Jika t hiwng > t tabel = menolak hipotesis nol (Ho)

3.5.2 Parameter Pertumbuhan

Perhitungan parameter pertumbuhan dilakukan menggunakan data panjang ikan
sebagai suatu fungsi dari umur individu ikan kembung lelaki. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan program Elefan | dalam perangkat lunak Fisat 11
berdasarkan persamaan model von Bertalanffy sebagai berikut (Sparre & Venema,
1999) :

Lt = L, ( 1- e K&

Nilai koefisien pertumbuhan dan panjang asimtotik ikan kembung lelaki dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan Pauly (1983) sebagai berikut :
K=-1n(b)

a
Lo = (1-b)

Maka, umur teoritis (to) ikan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
empiris Pauly (1983) sebagai berikut :

Log -(to) = -0,3952 — 0,2752 Log (L.,) — 1,038 Log K
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Keterangan :

Lt = panjang teoritis ikan pada umur tertentu
L., = panjang asimtotik (cm)

K = koefisien pertumbuhan (tahun™)

t = umur teoritis ikan (tahun)

to = umur teoritis ikan pada panjang ke nol (tahun)
3.5.3 Faktor Kondisi

Faktor kondisi dapat dihitung berdasarkan pola pertumbuhan dengan menganalisis
hubungan panjang dan bobot ikan. Apabila pola pertumbuhan bersifat isometrik
maka perhitungan faktor kondisi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut

ini (Effendie, 2002):
105w
K= I3

Apabila pola pertumbuhan bersifat alometrik maka perhitungan faktor kondisi
dengan menggunakan persamaan, sebagai berikut (Effendie, 2002):
_w

" alb
Keterangan :

W = Bobot ikan (g)
L = Panjang ikan (mm)

a
b

Intersep

Slope

Nilai faktor kondisi pada ikan dengan hipotesis sebagai berikut:

(1) K> 1, maka ikan memiliki banyak daging dengan nilai ekonomis tinggi atau
layak tangkap dan jual.

(2) K =1, maka ikan memiliki cukup daging dengan nilai ekonomis atau layak
tangkap tetapi belum layak jual.

(3) K<1, makaikan memiliki kurang daging dengan nilai ekonomis rendah atau
belum layak tangkap dan jual.
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3.5.4 Laju Eksploitasi

Perhitungan laju mortalitas dilakukan sebelum perhitungan nilai laju eksploitasi

(E) dengan menggunakan persamaan Pauly (1987), sebagai berikut :

Log (M) =-0,0066 — 0,279 Log (L) + 0,6543 Log (K) + 0,4634 Log (T)

Keterangan :

M = Laju mortalitas alami

L., = Panjang asimtotik pada persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
K = Koefisien pertumbuhan von Bertalanffy

T = Suhu rata-rata permukaan laut (°C)

Maka, laju mortalitas dapat mengguanakan persamaaan yaitu :

F=7-M
Keterangan :
F = Laju mortalitas penangkapan
Z = Laju mortalitas total

M = Laju mortalitas alami

Nilai laju eksploitasi (E) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan Pauly
(1987), sebagai berikut :

Keterangan :

E = Laju eksploitasi

F = Nilai mortalitas penangkapan
Z = Mortalitas total

Menurut Sparre & Vennema (1999) ketentuan nilai laju eksploitasi sebagai
berikut :

(1) E <0,50, tingkat eksploitasi ikan kurang dari batas optimum

(2) E=0,50, tingkat eksploitasi ikan mencapai batas optimum

(3) E > 0,50, tingkat eksploitasi ikan melebihi batas optimum
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3.5.5 Spawning Potential Ratio (SPR)

Pendekatan rasio potensi pemijahan (spawning potential ratio) digunakan sebagai
titik acuan biologi (biology reference point) dalam menentukan kondisi suatu dae-
rah penangkapan ikan yang sudah tereksploitasi. Pendekatan ini menggunakan da-
ta frekuensi panjang suatu ikan sebagai input dan digunakan pada perikanan de-
ngan data yang masih sedikit atau kurang memadai (Jaya et al., 2017). Estimasi
nilai LB-SPR dianalisis melalui The Barefoot Ecologist’s Toolbox Length-Based
Spawning Potential Ratio. Menurut Huo et al., (2015) analisis SPR menggunakan

persamaan sebagai berikut :

R = i X 100
SSBRy=o0
Keterangan :
SPR = Spawning potential ratio atau rasio potensi pemijahan (%)

SSBR; = Spawning stock biomass at exploitation atau biomassa stok pemijahan
yang tertangkap (kg)
SSBR=y = Spawning stock biomass unexploitation atau biomassa stok pemijahan

yang belum tertangkap (kg)

Menurut Prince et al., (2015), bahwa penentuan status tingkat pemanfaatan
sumber daya ikan dibagi menjadi 3 kategori, sebagai berikut :

(1) Overfishing, yaitu jika nilai SPR < 20%

(2) Moderate, yaitu jika nilai SPR 20% - 40%

(3) Underfishing, yaitu jika nilai SPR > 40%

3.5.6 Analisis Keuntungan Usaha

Keuntungan perikanan merupakan penghasilan yang diterima oleh nelayan dengan
menghitung dari penerimaan kotor nelayan yang didapat dari kegiatan perikanan
melalui penjualan hasil tangkapan. Penerimaan tersebut kemudian dikurangi oleh
biaya operasi untuk mendapatkan penerimaan bersih (Wafi, 2019). Analisis ini di-
gunakan untuk mengkaji pendapatan nelayan beserta besarnya penerimaan, biaya
operasi, biaya total, biaya variabel, dan lain-lain (Christina, 2004). Menurut Pra-
setyo et al (2015) nilai pendapatan dihitung dengan menggunakan persamaan se-

bagai berikut :
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TR = ZPix Hi
Keterangan :

TR = Total pendapatan

I =Jenisikan

H = Hasil tangkapan (Kg)

P =Hargajual (Rp)

Pengeluaran nelayan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :

TC= Xn
Keterangan :
TC = Total pengeluaran nelayan (Rp/trip)

n = Jenis biaya

Analsis Revenue-cost ratio pada suatu kegiatan usaha perikanan digunakan untuk
mengetahui nilai penerimaan sebagai manfaat dapat dihasilkan dalam kegiatan
usaha. Analisis ini dilakukan berdasarkan pendapatan dan total pembiayaan yang
dikeluarkan oleh pemilik usaha (Arkham et al., 2020). Menurut Hernanto (1998)
untuk mengetahui besaran nilai perbandingan penerimaan dan biaya produksi
pada usaha perikanan ikan kembung lelaki dapat dihitung nilai R/C dengan

persamaan sebagai berikut :

RC_TR
/_TC

Keterangan :

R/C = Nilai imbang penerimaan dan biaya
TR = Total penerimaan

TC = Total biaya

Dengan ketentuan sebagai berikut :

(1.) Jika nilai R/C > 1, maka kegiatan tersebut menghasilkan keuntungan

(2.) Jika nilai R/C = 1, maka kegiatan tersebut tidak menghasilkan keuntungan
ataupun kerugian

(3.) Jika nilai R/C < 1, maka kegiatan tersebut tidak menghasilkan keuntungan
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3.5.7 Analisis Kinerja Usaha Perikanan

Analisis kinerja usaha atau financial performance analysis dilakukan pada jenis
alat tangkap purse seine dan payang yang menghasilkan tangkapan ikan kembung
lelaki. Hal ini dilakukan agar dapat melihat tingkat keuntungan ekonomi pada ke-
giatan perikanan tangkap ikan kembung lelaki. Analisis dilakukan dengan menga-
nalisis nilai investasi (NPV), nilai RTO (return to owner), RTL (return to la-

bour), dan PP (payback period).

(1) Nilai investasi (net present value) digunakan untuk menilai manfaat atau ke-
untungan investasi, yaitu berapa nilai kini (present value) dari selisih antara
benefit (keuntungan) dengan cost (biaya) pada discount rate (suku bunga) ter-
tentu pada proyek yang dinyatakan dalam rupiah (Parera et al., 2021). Nilai
NPV dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

n

NPV = Bt — Ct
B (1+ i)t

t=1

Keterangan :

NPV = Nilai investasi

Bt = Pendapatan pada tahun ke-t

Ct = Biaya dari usaha pada tahun ke-t
i = Tingkat suku bunga yang berlaku

t = Periode atau umur teknis usaha

Menurut Kadariah et al., (1999) nilai NPV memiliki kriteria sebagai berikut :

(@) Jika nilai NPV > 0, maka kegiatan usaha layak untuk dilanjutkan.

(b) Jika nilai NPV = 0, maka kegiatan tidak menghasilkan keuntungan ataupun
kerugian.

(c) Jikanilai NPV < 0, maka kegiatan tidak usaha layak untuk dilanjutkan.

(2) RTO (return to owner) adalah nilai keuntungan yang diterima oleh pemilik

usaha
RTO = Penerimaan — Total Biaya

(3) RTL (return to labour) adalah nilai penerimaan yang diterima oleh masing-

masing ABK pada usaha perikanan.
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w (Penerimaan — Biaya operasional)
Jumlah ABK

(4) PP (payback period) adalah suatu periode yang diperlukan untuk mengemba-

RTL =

likan investasi dari benefit (keuntungan) yang diterima pemilik (Umar, 2003).

_ Investasi
Keuntungan
Menurut Kasmir (2010) kriteria yang digunakan dalam menentukan payback
period sebagai berikut :
(a). Payback periode < 3 tahun, maka pengembalian modal usaha dalam kategori
cepat
(b). Payback periode 3-5 tahun, maka pengembalian modal usaha dalam kategori
sedang
(c). Payback periode > 3 tahun, maka pengembalian modal usaha dalam kategori

lambat.

3.5.8 Multi Dimentional Scalling (MDS)

Analisis keberlajutan ikan kembung di PPP Lempasing dilakukan dengan meng-
gunakan metode multi dimentional scalling (MDS) yaitu metode Rapfish (Rapid
Appraisal for Fisheries). Metode Rapfish dikembangkan di University of British,
Columbia dengan tujuan mengevaluasi keberlanjutan aktivitas perikanan dari per-
spektif multi disipliner (Nababan et al., 2007). Metode ini dilakukan dengan me-
nganalisis kerberlanjutan terhadap lima dimensi. Menurut pendapat Alder et al.,
(2000), bahwa dimensi yang digunakan dalam pendekatan penelitian ini terdiri
atas 5 aspek yang meliputi (1) dimensi ekologi, (2) dimensi ekonomi, (3) dimensi

sosial, (4) dimensi kelembagaan dan (5) dimensi teknologi.

Analisis Rapfish dimulai dengan mengidentifikasi dan menentukan atribut dalam
setiap dimensi penelitian. Selanjutnya, dilakukan penilaian skor (nilai) pada setiap
atribut dalam dimensi penelitian. Penilaian diberikan berdasarkan gambaran terha-
dap kondisi keberlanjutan sumber daya ikan kembung lelaki di PPP Lempasing.
Menurut (Pitcher, 1999), bahwa skor atribut penelitian dinyatakan dalam angka
dengan kisaran 1-3, yaitu (1) nilai buruk dalam kondisi pengelolaan keberlanjutan,

(2) nilai baik dalam kondisi pengelolaan keberlanjutan dan (3) nilai sangat baik
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dalam kondisi pengelolaan keberlanjutan. Untuk lebih jelasnya penilaian atribut
dari setiap dimensi keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki di perairan

Teluk Lampung disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Dimensi dan atribut keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung

No Dimensi Atribut Kriteria penilaian
keberlanjutan keberlanjutan
1.  Ekologi (1) Pola pertumbuhan (1) b<3 (Allometrik negatif)
ikan (2) b>3 (Allometrik positif)
(3) b=3 (Isometrik)
(2) Faktor kondisi 1 K<1
ikan 2QQK=1
B)K>1

(3) Spawning Poten- (1) SPR < 20%
tial Ratio (SPR) (2)20% < SPR <40%
(3) SPR > 40%

(4) Status eksploitasi (1) Over exploited
(2) Fully exploited
(3) Moderately exploited

(5) Lokasi area pe- (1) Semakin jauh, > 12 mil
nangkapan (2) Relatif tetap, 4-12 mil
(3) Semakin dekat, < 4 mil
(6) Menangkap spe- (1) Tidak dilepaskan dan dijual

sies dilindungi (2) Beberapa dilepaskan
(3) Semua dilepaskan
2. Ekonomi (1) Analisis keuntung- (1) R/C <1, Rugi
an usaha (2) R/IC =1, Impas

(3) R/C > 1, Untung
(2) Sebaran pemasar- (1) Lokal

an (2) Nasional
(3) Ekspor
(3) Sumber mata pen- (1) Mata pencarian utama
carian utama (2) Mata pencarian utama

dengan sumber lain
(3) Mata pencarian tambahan
(4) Bantuan yang di- (1) Kapal / alat tangkap ikan
berikan terhadap (2) Subsidi tidak langsung
nelayan (3) Tidak ada




Tabel 2. Dimensi dan atribut keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung. (Lanjutan)

No Dimensi Atribut Kriteria penilaian
keberlanjutan keberlanjutan
3. Sosial (1) Pengalaman nela- (1) < 2 tahun
yan (2) 2-5 tahun
(3) > 5 tahun
(2) Tingkat pendidik- (1) Tidak pernah sekolah atau
an SD (rendah)
(2) SMP (menengah)
(3) SMA (tinggi)
(3) Konflik antar nela- (1) Sering terjadi (2-3 kali
yan dalam sebulan)
(2) Cukup sering terjadi (3-5
kali dalam setahun)
(3) Tidak pernah terjadi
(4) Pemahaman nela- (1) Tidak paham
yan terhadap pe- (2) Cukup paham
ngelolaan ling- (3) Sangat Paham
kungan
(5) Kearifan lokal (1) Tidak ada
(2) Ada, tidak berjalan
(3) Ada, selalu berjalan
(6) Tipologi nelayan (1) Perorangan
(2) Keluarga
(3) Kelompok usaha
4.  Teknologi (1) Selektivitas alat (1) Selektivitas rendah

tangkap

(2) Penggunaan ABPI
(alat bantu penang-
kapan ikan)

(3) Penanganan di
kapal

(4) Ukuran kapal

(2) Selektivitas sedang
(3) Selektivitas tinggi

(1) <2 macam alat

(2) 2-3 macam alat

(3) > 3 macam alat

Ket : ABPI dapat berupa

rumpon, lampu, fish finder,

peta dan GPS

(1) Tidak diwadahi, tidak
dipisah dan tidak diberi es

(2) Diwadahi, tidak dipisah dan
diberi es

(3) Diwadahi, dipisah dan
diberi es

(1)>30GT

(2) 10-30 GT

(3)5-10 GT
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Tabel 2. Dimensi dan atribut keberlanjutan pemanfaatan ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung. (Lanjutan)

No Dimensi

keberlanjutan

Atribut
keberlanjutan

Kriteria penilaian

(5) Lama trip penang-
kapan

(1) > 24 jam
(2) 12-24 jam
(3) <12 jam

5.  Kelembagaan

(1) Rencana pengelo-
laan perikanan

(2) Mekanisme peng-
ambilan keputusan

(3) Pembinaan kelem-
bagaan / pemerin-
tah terhadap nela-
yan

(4) Peraturan pemba-
tasan akses penge-
lolaan sumber daya

(5) Tingkat sinergisi-
tas kebijakan

(6) Ketaatan nelayan
terhadap peraturan

(1) Tidak memahami RPP

(2) Cukup memahami RPP, be-
lum sepenuhnya dijalankan

(3) Memahami RPP, sudah se-
penuhnya dijalankan

(1) Tidak ada mekanisme ke-
lembagaan

(2) Ada mekanisme kelemba-
gaan, tidak berjalan

(3) Ada mekanisme kelemba-
gaan, berjalan efektif

(1) Tidak ada
(2) Ada, tidak sering
(3) Ada, teratur

(1) Tidak ada
(2) Ada, tidak berjalan
(3) Ada, berjalan

(1) Komunikasi dan sinergi
antara lembaga tidak aktif

(2) Komunikasi dan sinergi
antara lembaga cukup aktif

(3) Komunikasi dan sinergi
antara lembaga aktif

(1) Tidak taat peraturan
(2) Cukup taat peraturan
(3) Sangat taat peraturan

Tahapan selanjutnya dalam analisis Rapfish yaitu uji ordinasi Rapfish. Uji ordi-

nasi dilakukan pada setiap dimensi keberlanjutan untuk mengetahui nilai keber-

lanjutan yang dihasilkan pada rotasi plot ordinasi. Hasil uji ordinasi juga menun-

jukkan nilai stres dan koefisien determinasi (R?). Kavanagh (2001) menyatakan

bahwa nilai stres yang dapat diperbolehkan adalah apabila berada di bawah nilai

0,25 atau 25% (menunjukkan ketepatan analisis yang baik). Adapun nilai koefi-
sien determinasi (R?) diharapkan mendekati nilai 1 (100%) atau lebih dari 0,9
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(90%) yang berarti bahwa hasil analisis Rapfish memiliki selang kepercayaan

yang tinggi (Kavanagh dan Pitcher, 2004).

Dalam analisis Rapfish dilakukan analisis Monte Carlo untuk mengetahui adanya
ketidakstabilan dalam hasil analisis. Ketidakstabilan dan adanya gangguan dalam
hasil analisis ditunjukkan dengan hasil plot pada analisis Monte Carlo yang me-
nyebar, sedangkan hasil plot mengumpul menggambarkan tidak adanya gangguan
dan kesetabilan dalam analisis Rapfish (Fitrianti et al., 2014). Menurut Kavanagh
dan Pitcher (2004), adanya gangguan dan ketidakstabilan pada analisis Monte
Carlo dalam analisis Rapfish mengindikasikan :

(1) Pengaruh kesalahan pembuatan skor atribut

(2) Pengaruh variasi pemberian skor

(3) Stabilitas proses analisis MDS yang dilakukan berulang

(4) Kesalahan pemasukan atau hilangnya data (missing data).

Analisis Leverage dalam analisis Rapfish dilakukan dengan untuk menentuan atri-
but sensitif pada setiap dimensi keberlanjutan. Atribut sensitif merupakan indika-
tor yang dapat memberikan pengaruh terhadap hasil keberlanjutan (Fitrianti et al.,
2014). Selanjutnya, setiap atribut dalam setiap dimensi dianalisis kembali secara
multidimensi untuk mengetahui status keberlanjutan secara multidimensi (Fauzi
dan Anna, 2002). Menurut Budianto (2012), status keberlanjutan pengelolaan per-
ikanan berdasarkan nilai indeks keberlanjutan perikanan yang dinyatakan dalam
sustainnability index dengan kisaran antara 0-100. Untuk lebih jelasnya kisaran

nilai tersebut terbagi menjadi 4 kategori Tabel 3.

Tabel 3. Nilai indeks keberlanjutan

No. Indeks keberlanjutan Status keberlanjutan
1. 0-25 Tidak berkelanjutan
2. 26 — 50 Kurang berkelanjutan
3. 51-75 Cukup berkelanjutan
4. 76 — 100 Berkelanjutan




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Status keberlanjutan pemanfaatan sumber daya ikan kembung lelaki (Rastrelliger
kanagurta) di perairan Teluk Lampung yang didaratkan di PPP Lempasing berda-
sarkan dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan kelembagaan dalam kate-
gori kurang berkelanjutan dengan rata-rata nilai indeks keberlanjutan yaitu sebesar
50,26.

5.2 Saran

Nilai indeks status keberlanjutan pemanfaatan sumber daya ikan kembung lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung diharapkan dapat meningkat
sehingga perlu adanya upaya pengelolaan dan pengembangan setiap atribut sensi-
tif pada dimensi keberlanjutan. Atribut yang perlu perhatian lebih yaitu sumber-
mata pencarian utama nelayan dan tingkat eksploitasi terhadap sumber daya ikan
kembung lelaki agar tingkat eksploitasi dapat berkurang. Dalam memperbaiki atri-
but keberlanjutan perlu adanya komitmen yang melibatkan seluruh partisipasi sta-
keholders, seperti nelayan dan pemerintah untuk menentukan serta melaksanakan
suatu kebijakan guna meningkatkan status keberlanjutan pemanfaatan sumber da-

ya ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) di perairan Teluk Lampung.
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